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Abstrak

| Skripsi ini membaras tentang proses lransformasi struktur ekonomi dad sexlor pertanian ke
sektor industr di Inconesia, Adapun metode analisis vang digunskan dalam penelitian ini adalah
metoda inpui-cutput yang terdini dan nkage analysis dan muliplier analysis, Linkage anzlysis
yang ferdin dari focward linkage dan backward linkage digunekan wnfuk mengetahui sektor
zndelan di dzlam psrekaonomian seta prosos fransformasi struktural yang tefadi. Sedangkan
multiplier analysis digunakan umuk menjelaskan 2ojauh mana dempak transformasi tersebut
tethadap peningkz:=n culpul, pendzpatan dan kesempalan kerja di Indonesia, Date yang
digungkan adalah ¢=ta tabel -0 Indonasia tahun 1985, 1980 dan 2008 yvang dipsroleh dari BPS
| Sumatera Baral Dari analisis yang telzh dilzkukan dipercieb suaty penemusn empinis yang
merperhhatkan bzbwa proses rensformasi sirukiur ekonarmi lelzk menampetkan sekior indusiri
| sebagas sedior unggulen di dalam perekonomian Indonesia. Mamun demikian, peran saktor
| indusln sebaga: sekior &ndalan dirssa belum maksimal lerhadzp peningkatzn cutput dan
| pendapaten. Demikizn jugs halnys dalem penyerapan tenaga kerjz, responsibilitas penyaREpan
! tenana kerja larnyaia tdak mengikut pola fransformasi struklural vang lenadi di Indonesie,

Exnpal felah digerahaskar di cll:pén sidang panguji dan dinyalakan lelus pada I;arg-ﬁ-::l.l. =12 Juni 2009
RoEirak telah ditﬂl,ujl_;l =151

Tanda | 1 TR YAk B 2 T O -
Tangan W L .-*ﬂ = {J{L : |
,.-f"lll L

' { ==y
Frol el Fiwen Tani8E. | p i Dewl st Zhllalli. M, SE_ M.

W Ec DEA lng .
{ Pembimking ] ( Pembahas | } ; { Fembahas 11 )
Wangetanui,

felue Junssan Erof DrH, Firwan Tan, SEMEc DEA Ing lli e i

NIF, 130 B1Z2 852 Tanda Targan

hMzma
Tasang |

Humnus lelah mandafisr ke fakultzs/universitas dan mendapal nomar alumnus
| Falugas Fakullasi Iniversidasg
Pio. Alumni Fakullas ' Harma " Tanca Tangan

oo Alumini Uiniversitas B | Tlama Tanda Tangan




RS

BABI

PENDAHULLIAN

1.1 Latar Belakang

Industrialisast welah menjadi pola umum pembancunan ekonami di negara
berkembang. Perubahan strukiural yang menvertat proses industrialisasi di negara
herkembango adalah berpesernva peranan sekior pertanian ke sektor industr dalam
Regiatan perckonomian, Sejalan dengan proses kemajuan suatu nepar persnan
sektor amdustnn semakin meninghkat baik dalam hal penverapan tepapa hetia
maupun peranannya terhadap output nasional ( Mangars Tambunan dan Soni Heru
Privanto, 200351,

D1 banyak nepgara, sekior pertanian yvang berhasil merupakon prasvaral
bagi pembanpunan sehior industal, Akselerusi pembangunan peranian mampu
meningkatkan kinerja sektor industri, hal ini karena terdapat keterkaian vang erat
antarg sektor peranian dengan sekior industn vang meliputi keterkaitan produk.
Lonsumsi dan investas (Roberts, 1998 © El-Said, 2001 ),

Pembangunsn  ckonomi Indonesia sendil jugn mengaiami berbagal
perubahan fundamental vang berlangsung secara cepar. Perubaban tersebut rerjadi
di tingkat domestik dimana welah teradi transformasi strukieral perekonomian
Indonesia dart sektor pertansan ke sekior industri (Privante dan Tambunan, 2003;
Stmatupang dan Svala’at, 2000 Suprivac, 2007)

Transformas! ekonomi vang telah dilakukan terbukd dari arah dan
lanpkah-langkah kebijaksanaan pembangunan indusini vang diambil pada masa

orde baru. MNamun “prand strateey” pembanpunan resm Orde Baro lebih



mengarah kepada pengembangan industri vang tidak berbasiskan peranian
sehinga perckonomian mengidap permasalahan stroktural vang cenderung rapuh
dan rentan terhadap gejolak eksternal (Simatupang dan Svath'ar, 2000), Memang
tedak dapar dipungkire bahwa hingga tabun 19%6 pembangunan vang dilaksanakan
oleh pemerintah orde bare memang sangat mengespnkan, dimana pertumbuban

hanony rala-raty 7

o perlahun peniode 1968-1996. selain ilu jumlah penduduk
miskin juga torun dars 40,1% tabhun 1976 menjadi 11,4% @ahun 1996, Ketahanan
pangan dan stabilitas ekonomi yvane mantap juga menjadi cirt dart pemerimaban
im.  MNamun krisis  ekonomi  tabun 1997 telah  memporak-porandakan
perchonomian - Indonesia. Dengan demikian  pembansunan vang  lebil
memprioritaskan sektor industel vang tidak berbasiskan pertanian sebagaimana
vang telab dilakukan oleh pemerintihan orde bami saeal dalam menciptaban
pembangunan yang berkelanjutan vang  disertai dengan timbulnya  beberapa
masalah  seperti  rentannva ketahunsn  pangan dan  timpangova  distribusi
pendapatan (Supriati; 2007: Svataar, 20007,

Selain itu dualisme ckonomi desa-kota telah mengakibatkan kota menjadi
pusat segala-galanva dan ekonomi perdesaan hanyalah pendukung ekonomi
perkotaan, Dalam jangka panjang apahila dualisme ekonomi desa-kota tidak dapas
diatasi. maka dapat dipastikan akan muncul masalah lain vang febih rumit, seperti
urbanisast besar-besaran, rusaknyva kular ash bangsa sepecti gotonge rovong dan
rekeluargaon,  kriminaltas  vang  meningkat,  serts semakin melcharnya
wesenjangan pendapatan dalom masvarakat, Masvarakar kava pemilik modal di
perkotazan akan semakin kaya, sementara it penduduk miskin i pedesaim jugs

akan semakin bertambab besar { Departemen Peranian, 2005q).
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BAB VI
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6.1 Kesimpulan

Proses transformasi struktur ekomomi di Indonesia dari sektor pertanian ke
sektor industri tidaklah berjalan mulus seperti apa vang diharapkan, Melainkan
banyek menghadapt  permasalaban-permasalshan vang sifwtova sangat mendasar
dalam pembangunan ehonomi secars keseluruhan, Berdasackan analisis vang telsh
dilakukan, ada beherapa permasalaban yang harus mendapat perhatian serius dalam
proses indusirialisasi agar wpays pembangunan ekonoei vang dilakukan dapat
membert dampak positil dan lidak menjadi bumerang techadap mjuan pembangunan
vang hendak dicapai.

tndustrialisasi vang telah berjalan df Indonesia terkesan rapuh dan tidak
memilki basis vang kuat. hal ini dapat dilibat dari ideks keterkaitan ke depan dari
sektor pertanian vane tGdak begitu besar terhadap sektor indostri, Keterkanan ke
depan dari sektor pertanian terhadap pembangunan industri di Indonesia hanya
schesar (67745 pada tabhun 985 dan terus mengalami penurunan sampai tahwee 2005,
dimang keterkanan ke depan daci sekior @i hanva tinggal  schesar 044083,
Pembangunan industr: vang (elah berjalon lebib diarshkan pads indasiri berai dengan
selerkaitan owtput sektor pertambangan dan penggalian vang cukup besar sebapai
input dari zektor industri vaitu sebesar 209807 pada tahun 1985 dan (82483 pada
ihun 1990, Bahkan sampai tabun 2003 peran dari sekior perdambangan dan

senggalinnpun masih cukup besar bila dibandingkan dengun peran sektor perianian
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